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Perkembangan teknologi digital menuntut guru mampu
mengintegrasikan literasi digital dan etika bermedia sosial
dalam pembelajaran, namun praktik di lapangan masih
menunjukkan  keterbatasan  kompetensi  pedagogik.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi
pedagogik guru sekolah dasar melalui pelatihan dan
pendampingan Project-Based Learning (PjBL) berbasis
literasi digital dan etika bermedia sosial. Metode yang
digunakan adalah pendekatan campuran dengan desain one
group pretest-posttest. Variabel penelitian meliputi
kompetensi pedagogik guru yang dioperasionalkan dalam
aspek  perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran. Data dikumpulkan melalui tes, angket,
observasi, dan wawancara, kemudian dianalisis secara
kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan kompetensi pedagogik guru, ditandai
dengan perubahan pembelajaran menjadi lebih berpusat
pada siswa, meningkatnya pemanfaatan teknologi digital
secara bermakna, serta mulai terintegrasinya etika bermedia
sosial dalam pembelajaran. Implikasi penelitian ini
menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan berbasis
PjBL efektif mendorong transformasi pembelajaran yang
inovatif dan relevan dengan tuntutan abad ke-21.
Orisinalitas penelitian ini terletak pada integrasi PjBL,
literasi digital, dan etika bermedia sosial dalam satu model
pelatihan yang aplikatif dan berkelanjutan..
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mentransformasi ekosistem pendidikan, tidak hanya pada
aspek media pembelajaran tetapi juga pada paradigma pedagogi yang menuntut guru berperan sebagai
desainer pengalaman belajar yang kontekstual, kolaboratif, dan berbasis teknologi. Transformasi ini
mensyaratkan penguasaan literasi digital yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga mencakup dimensi
etika dalam bermedia sosial (Bahri, 2025; R et al., 2025; Warastuti et al., 2025). Dengan demikian, guru
dituntut mampu mengintegrasikan aspek kognitif, teknologis, dan etis dalam proses pembelajaran.

Namun demikian, berbagai studi menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan kompetensi
guru dalam mengintegrasikan literasi digital dan etika bermedia sosial secara simultan dalam praktik
pembelajaran. Temuan empiris menunjukkan bahwa pembelajaran di sekolah dasar masih didominasi
oleh pendekatan teacher-centered, yang membatasi keterlibatan aktif peserta didik dalam proses
konstruksi pengetahuan (Faridah et al., 2022). Pemanfaatan teknologi digital juga cenderung bersifat
substitutif, yaitu hanya digunakan sebagai alat presentasi, belum mengarah pada transformasi
pembelajaran yang mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas
(Purwoto & Kurniawan, 2025; Wijayanti et al., 2023). Selain itu, integrasi etika bermedia sosial seperti
keamanan digital, tanggung jawab distribusi informasi, dan kesadaran jejak digital belum menjadi
bagian sistematis dalam desain pembelajaran.

Dari perspektif literasi digital, kendala yang dihadapi guru tidak hanya terletak pada aspek
teknis, tetapi juga pada aspek pedagogis dan desain pembelajaran. Guru masih mengalami kesulitan
dalam memilih platform digital yang sesuai dengan tujuan pembelajaran serta dalam merancang
aktivitas berbasis proyek yang bermakna (Azzahra et al., 2024; Wijayanti et al., 2023). Lebih lanjut,
belum banyak model pembelajaran yang secara eksplisit mengintegrasikan literasi digital dengan etika
bermedia sosial dalam satu kerangka pedagogis yang utuh (Bahri, 2025; Faridah et al., 2022). Kondisi
ini menunjukkan adanya research gap sekaligus urgensi pengembangan model pembelajaran yang
integratif dan kontekstual.

Salah satu pendekatan yang potensial untuk menjawab tantangan tersebut adalah Project-Based
Learning (PjBL), yang menekankan pada keterlibatan aktif peserta didik dalam menyelesaikan proyek
kontekstual melalui proses investigasi, kolaborasi, dan refleksi (Nikmah, 2025; Purwoto & Kurniawan,
2025). Model ini terbukti mampu mendukung pengembangan literasi digital dan keterampilan abad ke-
21. Namun, implementasi PjBL pada jenjang sekolah dasar masih menghadapi kendala, terutama dalam
perancangan proyek, integrasi teknologi secara pedagogis, serta evaluasi pembelajaran yang autentik.

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan mitra, permasalahan utama terletak pada
kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran berbasis digital. Pada tahap perencanaan, guru masih
kesulitan menyusun pembelajaran berbasis PjBL secara sistematis dan terintegrasi dengan literasi digital
serta etika bermedia sosial. Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran masih didominasi metode ceramah
sehingga keterlibatan siswa rendah. Pada tahap evaluasi, penilaian masih berfokus pada hasil akhir dan
belum mengakomodasi proses, literasi digital, maupun aspek etika. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara tuntutan pembelajaran abad ke-21 dan praktik pedagogik di lapangan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu intervensi yang sistematis melalui
pelatihan dan pendampingan PjBL berbasis literasi digital dan etika bermedia sosial. Pendekatan ini
tidak hanya bertujuan meningkatkan kemampuan teknis guru, tetapi juga membentuk kesadaran kritis
dalam penggunaan teknologi secara bijak dan bertanggung jawab (Sari et al., 2025; Triyunita et al.,
2025). Program ini juga didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa literasi
digital berkontribusi terhadap kualitas pembelajaran, PjBL meningkatkan keterlibatan siswa, serta etika
digital berperan dalam pembentukan karakter (Ferdy et al., 2025).

Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan kompetensi pedagogik guru sekolah dasar dalam
merancang dan mengimplementasikan pembelajaran berbasis PjBL yang terintegrasi dengan literasi
digital dan etika bermedia sosial (Hanif et al., 2025; Suryadipraja et al., 2025). Selain itu, kegiatan ini
bertujuan menghasilkan perangkat pembelajaran yang aplikatif serta model pembelajaran yang dapat
direplikasi. Secara operasional, penelitian/pengabdian ini juga menguji efektivitas program melalui
peningkatan hasil pre-test dan post-test guru.

Sebagai rencana pemecahan masalah, kegiatan ini dilaksanakan melalui tahapan pelatihan,
pendampingan, implementasi, dan evaluasi secara berkelanjutan. Evaluasi dilakukan secara kuantitatif
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dan kualitatif, sehingga dapat memberikan gambaran komprehensif terhadap perubahan kompetensi
guru dan praktik pembelajaran di kelas.

Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam kegiatan ini adalah bahwa pelatihan dan
pendampingan PjBL berbasis literasi digital dan etika bermedia sosial efektif dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru sekolah dasar. Program ini juga mendukung implementasi kebijakan
MBKM melalui keterlibatan mahasiswa sebagai fasilitator serta berkontribusi terhadap pencapaian
indikator kinerja utama perguruan tinggi.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif dengan desain
mixed methods yang mengombinasikan analisis kuantitatif dan kualitatif. Rancangan kegiatan
difokuskan pada peningkatan kompetensi pedagogik guru sekolah dasar melalui pelatihan dan
pendampingan Project-Based Learning (PjBL) berbasis literasi digital dan etika bermedia sosial. Objek
kegiatan adalah 37 guru sekolah dasar yang berasal dari tiga sekolah dasar negeri di Kabupaten Bekasi.
Kegiatan dilaksanakan selama kurang lebih enam bulan, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan,
hingga evaluasi dan keberlanjutan program. Alur pelaksanaan kegiatan pengabdian ini secara lebih jelas
disajikan pada Gambar 1.

OUTPUT
Perangkat Pembelajaran
(RPP/Modul)
PROSES
Pelatihan — Pendampingan —
INPUT tmpl PiBL - . DAMPAK
GUrISDLE (Gforasi - Pembelajaran Inovatif
Digital Awal INTEGRASI & Berkarakter Digital
Literasi Digital + Etika
Bermedia Sosial
OUTCOME

Peningkatan Kompetensi
Pedagogik Guru

Gambar 1. Skema Implementasi PjBL Berbasis Literasi Digital dan Etika Bermedia Sosial

Gambar 1 menunjukkan bahwa kegiatan diawali dari kondisi awal guru (input), kemudian melalui
proses pelatihan, pendampingan, dan implementasi Project-Based Learning (PjBL) yang terintegrasi
dengan literasi digital dan etika bermedia sosial. Proses ini menghasilkan output berupa perangkat
pembelajaran serta outcome berupa peningkatan kompetensi pedagogik guru, yang pada akhirnya
berdampak pada pembelajaran yang inovatif dan berkarakter digital.

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi tes, angket, dan lembar observasi. Tes berupa pre-
test dan post-test digunakan untuk mengukur peningkatan kompetensi pedagogik guru sebelum dan
sesudah intervensi. Kompetensi pedagogik merupakan salah satu kompetensi utama guru sebagaimana
diatur dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, yang selanjutnya
dijabarkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru yang mencakup kemampuan merancang, melaksanakan,
dan mengevaluasi pembelajaran berbasis Project-Based Learning (PjBL). Angket skala Likert
digunakan untuk mengukur persepsi dan tingkat penguasaan guru terhadap penerapan PjBL berbasis
literasi digital dan etika bermedia sosial. Indikator kompetensi pedagogik yang diukur dalam penelitian
ini disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Indikator Kompetensi Pedagogik Guru
Aspek Kompetensi Indikator
Perencanaan Pembelajaran Menyusun RPP/modul ajar berbasis PjBL
Merumuskan tujuan pembelajaran yang sesuai
Mengintegrasikan literasi digital dalam pembelajaran
Mengintegrasikan etika bermedia sosial dalam pembelajaran
Pelaksanaan Pembelajaran Menerapkan langkah-langkah PjBL secara sistematis
Menggunakan media dan teknologi digital dalam pembelajaran
Mengelola kelas berbasis aktivitas proyek
Mendorong keterlibatan aktif siswa
Evaluasi Pembelajaran Menggunakan penilaian berbasis proses dan produk
Menyusun instrumen evaluasi pembelajaran
Mengevaluasi hasil belajar siswa
Memberikan umpan balik terhadap hasil pembelajaran

Pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Variabel
penelitian terdiri atas pelatihan dan pendampingan PjBL berbasis literasi digital dan etika bermedia
sosial sebagai variabel bebas, serta kompetensi pedagogik guru sebagai variabel terikat. Analisis data
kuantitatif dilakukan melalui uji normalitas, dilanjutkan dengan uji paired sample t-test, serta
perhitungan N-Gain untuk mengetahui efektivitas peningkatan. Data kualitatif dianalisis secara
deskriptif untuk menggambarkan perubahan praktik pembelajaran.

IPTEK yang diimplementasikan berupa model pembelajaran PjBL yang terintegrasi dengan
literasi digital dan etika bermedia sosial, yang menekankan pada pembelajaran kontekstual berbasis
proyek, pemanfaatan teknologi secara pedagogis, serta penguatan karakter digital peserta didik. Secara
keseluruhan, kegiatan dilaksanakan melalui tahapan sosialisasi, pelatihan, penyusunan perangkat
pembelajaran, implementasi, pendampingan, evaluasi, hingga keberlanjutan program.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil analisis data untuk mengetahui peningkatan kompetensi pedagogik guru setelah mengikuti
pelatihan dan pendampingan Project-Based Learning (PjBL) berbasis literasi digital dan etika bermedia
sosial. Data kuantitatif diperoleh dari pretest dan posttest, yang dianalisis melalui uji normalitas, uji
paired sample t-test, serta perhitungan N-Gain. Sementara itu, data kualitatif diperoleh melalui observasi
dan wawancara untuk mendukung dan memperkuat hasil analisis.

Hasil uji normalitas data pretest dan posttest disajikan pada Tabel 2. Berdasarkan hasil analisis,
seluruh nilai signifikansi > 0,05, sehingga data dinyatakan berdistribusi normal dan dapat dilanjutkan
menggunakan uji paired sample t-test.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic df  Sig. Statistic df  Sig.
Pretest kemampuan pedagogik guru .102 37 .200" 960 37 .209
Postest kemampuan pedagogik guru .098 37 .200" 980 37 725
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Hasil uji paired sample t-test untuk mengetahui perbedaan nilai pretest dan posttest
disajikan pada Tabel 3. Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05),
yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. Dengan
demikian, pelatihan dan pendampingan yang dilakukan terbukti efektif dalam meningkatkan

kompetensi pedagogik guru.

Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample T-Test
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Variabel Mean Difference t df  Sig. (2-tailed) Keterangan
Pretest — Posttest -22,216 -201,013 36 0,000 Signifikan
Perbedaan rata-rata nilai pretest dan posttest juga ditampilkan dalam bentuk grafik pada gambar
2. Grafik menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dari nilai pretest ke posttest, yang
mengindikasikan bahwa pelatihan dan pendampingan yang dilakukan memberikan dampak positif
terhadap kompetensi pedagogik guru.

100

82,16

80
60,27

60
40
20

0
Pretest Postest

Gambar 2 Grafik Hasil Pretest dan Posttest

Hasil perhitungan N-Gain untuk mengetahui tingkat efektivitas peningkatan kompetensi
pedagogik guru disajikan pada Tabel 4. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai rata-rata N-Gain
sebesar 0,55 yang termasuk dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan dan
pendampingan yang dilakukan cukup efektif dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru.

Tabel 4. Hasil N-Gain
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
N Gain 37 47 .67 5514 .04645
N Gain persen 37 46.67 66.67 55.1446 4.64543

Valid N (listwise) 37

Hasil word cloud menunjukkan dominasi kata “siswa”, “pembelajaran”, “pelatihan”, dan
“menggunakan”. Dominasi kata tersebut mengindikasikan bahwa fokus guru mulai bergeser ke arah
pembelajaran yang berpusat pada siswa serta meningkatnya penggunaan media dalam proses
pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh pernyataan guru:
“Sekarang pembelajaran lebih fokus ke siswa, mereka lebih aktif saat mengerjakan proyek.” (Guru 2)
“Setelah pelatihan, saya tidak hanya ceramah, tapi lebih banyak melibatkan siswa dalam kegiatan.”
(Guru 5)
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%“ as
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mwmlellmglll‘

[]e enmml
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ten gnﬂnﬁISI%ﬁEﬁsnu

mengintegrasikan
Gambar 3. Word Cloud Hasil Analisis Wawancara Menggunakan NVivo
Hasil text search query pada kata “digital” menunjukkan bahwa guru mulai mengintegrasikan
teknologi dalam pembelajaran, baik melalui penggunaan aplikasi, media visual, maupun tugas berbasis
proyek. Guru juga mulai membiasakan siswa untuk mencari dan mengolah informasi secara mandiri.

Hal ini terlihat dari kutipan berikut:
-
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“Saya mulai menggunakan video dan aplikasi sederhana untuk membantu siswa memahami materi.”
(Guru 1)
“Siswa sekarang saya arahkan untuk mencari informasi sendiri melalui internet.” (Guru 3)
“Pembelajaran berbasis proyek dengan bantuan media digital membuat siswa lebih tertarik.” (Guru 4)

Kondisi Awal

Pengalaman
Pelatihan

Gambar 4. Hasil Text Search Query Kata “Digital”

Model analisis menunjukkan adanya hubungan antara kondisi awal, pengalaman pelatihan, dan

implementasi pembelajaran di kelas. Pelatihan dan pendampingan terbukti memberikan dampak
terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru, khususnya dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran berbasis proyek. Hal ini didukung oleh pernyataan berikut:
“Pelatihan ini sangat membantu saya memahami bagaimana menerapkan PjBL di kelas.” (Guru 6)
“Dulu saya bingung menggunakan teknologi, sekarang lebih percaya diri saat mengajar.” (Guru 2)
“Setelah pendampingan, saya jadi lebih terarah dalam menyusun pembelajaran berbasis proyek.”
(Guru 1)

Text Search Query - Results Preview

di Kelas Saya menggunakan aplikasi kegiatan belajar Saya mengingatkan
dalam pembelajaran Materi integrasi dalam < . bermanfaat bagi
i pembelajaran sangat <
tugas siswa _ saya . ) literasi membantu saya
) >— mengintegrasikan i
Ya , saya mulai benar Saya memberikan contoh
di Kelas Saya menggunakan d|g|ta| mengarahkan siswa mencari dan
aktif Materi tentang > media melalui tugas berbasis proyek Saya
) >— penggunaan . .
saya mulai mengenalkan sebagai bahan belajar Saya menanamkan
mulai membiasakan siswa menggunakan sumber seperti gambar dan video agar
siswa memahami dan menggunakan informasi untuk memberikan tugas dan mencari

Gambar 5. Model Hubungan Kondisi Awal, Pelatihan, dan Implementasi Pembelajaran

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan Project-Based Learning
(PjBL) berbasis literasi digital dan etika bermedia sosial memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan kompetensi pedagogik guru. Hal ini terlihat dari hasil uji kuantitatif yang menunjukkan
adanya perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest, serta didukung oleh nilai N-Gain dalam
kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa intervensi yang dilakukan tidak hanya efektif
secara statistik, tetapi juga memiliki makna praktis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.

Secara konseptual, temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa transformasi pendidikan di
era digital menuntut guru tidak hanya menguasai teknologi, tetapi juga mampu merancang pengalaman
belajar yang bermakna dan kontekstual. Peningkatan kompetensi pedagogik yang terjadi menunjukkan
bahwa pelatihan yang diberikan mampu menjembatani kesenjangan antara tuntutan pembelajaran abad
ke-21 dan praktik pembelajaran di lapangan sebagaimana diungkapkan dalam berbagai studi
sebelumnya. Sebelum intervensi, pembelajaran cenderung berpusat pada guru (teacher-centered),
namun setelah pelatihan terjadi pergeseran menuju pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa

(student-centered), terutama melalui penerapan PjBL.
-
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Temuan kualitatif melalui analisis NVivo memperkuat hasil tersebut. Dominasi kata “siswa”
dan “pembelajaran” dalam word cloud menunjukkan bahwa guru mulai memfokuskan aktivitas belajar
pada keterlibatan siswa. Hal ini sejalan dengan karakteristik PjBL yang menekankan pada aktivitas
investigatif, kolaboratif, dan reflektif dalam proses pembelajaran (Nikmah, 2025; Purwoto &
Kurniawan, 2025). Dengan demikian, penerapan PjBL tidak hanya mengubah metode mengajar, tetapi
juga paradigma pembelajaran yang lebih konstruktivistik.

Lebih lanjut, hasil text search query menunjukkan bahwa guru mulai mengintegrasikan
teknologi digital secara lebih bermakna dalam pembelajaran. Jika sebelumnya teknologi hanya
digunakan sebagai alat presentasi, maka setelah intervensi penggunaannya berkembang menjadi sarana
untuk mendukung aktivitas belajar siswa, seperti pencarian informasi, penggunaan media visual, dan
penyelesaian tugas berbasis proyek. Temuan ini menguatkan pendapat bahwa literasi digital tidak
hanya berkaitan dengan kemampuan teknis, tetapi juga kemampuan pedagogis dalam memanfaatkan
teknologi secara efektif (Azzahra et al., 2024; Wijayanti et al., 2023).

Selain itu, integrasi etika bermedia sosial dalam pembelajaran juga mulai terlihat, meskipun
masih dalam tahap awal. Guru mulai membimbing siswa dalam menggunakan teknologi secara
bertanggung jawab, seperti mengarahkan siswa untuk mencari informasi yang valid dan menggunakan
media digital secara bijak. Hal ini sesuai dengan pandangan bahwa literasi digital harus mencakup
dimensi etis, termasuk kesadaran terhadap keamanan digital dan tanggung jawab dalam penggunaan
informasi (Bahri, 2025; Warastuti et al., 2025).

Model hubungan yang dihasilkan dari analisis NVivo menunjukkan bahwa perubahan
kompetensi pedagogik guru tidak terjadi secara instan, melainkan melalui proses yang berkelanjutan,
dimulai dari kondisi awal, pengalaman pelatihan, hingga implementasi di kelas. Hal ini menegaskan
bahwa pelatihan dan pendampingan memiliki peran penting dalam membentuk praktik pembelajaran
baru. Temuan ini sejalan dengan konsep pengembangan profesional guru yang menekankan
pentingnya continuous professional development melalui praktik langsung dan refleksi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa PjBL efektif
dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan kualitas pembelajaran, serta menunjukkan bahwa integrasi
literasi digital dan etika bermedia sosial memberikan nilai tambah dalam membentuk pembelajaran
yang relevan dengan tuntutan zaman. Dengan demikian, program pelatihan dan pendampingan yang
dilakukan tidak hanya meningkatkan kompetensi pedagogik guru, tetapi juga mendorong transformasi
pembelajaran menuju model yang lebih inovatif, kolaboratif, dan berkarakter digital.

KESIMPULAN

Pelatihan dan pendampingan Project-Based Learning (PjBL) berbasis literasi digital dan etika
bermedia sosial terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru sekolah dasar. Hal ini
ditunjukkan oleh adanya peningkatan signifikan antara nilai pretest dan posttest serta didukung oleh
nilai N-Gain dalam kategori sedang.

Secara kualitatif, hasil analisis menunjukkan adanya perubahan praktik pembelajaran guru dari
yang berpusat pada guru menjadi berpusat pada siswa. Guru mulai mampu merancang dan
melaksanakan pembelajaran berbasis proyek, memanfaatkan teknologi digital secara lebih bermakna,
serta mulai mengintegrasikan aspek etika bermedia sosial dalam proses pembelajaran.

Dengan demikian, program ini tidak hanya meningkatkan kompetensi pedagogik guru secara
teknis, tetapi juga mendorong transformasi pembelajaran yang lebih inovatif, kolaboratif, dan relevan
dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21. Model pelatihan dan pendampingan yang dikembangkan juga
berpotensi untuk direplikasi dalam konteks yang lebih luas.
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